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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kata nikah berasal dari bahasa Arab nikâha yang bermakna 

bergabung, hubungan kelamin, dan juga berarti akad. Menurut kamus 

kontemporer Arab nikah artinya bersetubuh; kawin; perkawinan.
1
 

Menurut hukum Islam, perkawinan merupakan suatu akad atau 

perikatan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan 

perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup keluarga yang 

diliputi rasa ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang diridhai oleh 

Allah.
2
 Kemudian disebutkan pula dalam Pasal 1 Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan bahwa 

perkawinan merupakan ikatan lahir batin antar laki-laki dengan perempuan 

sebagai suami istri yang bertujuan membentuk keluarga bahagia serta 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
3
 

Dalam Al-Qur‟an surah Adz-Dzariyat ayat 49 diterangkan 

bahwasanya manusia serta makhluk hidup lainnya diciptakan berpasang-
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pasangan. Manusia senantiasa berperang dengan hawa nafsunya yang 

secara fitrah tidak bisa merasa puas, selalu tamak akan kenikmatan, meski 

dengan jalan melanggar syariat Islam. Melampiaskan nafsu seksual 

layakya binatang sudah lama dilakukan manusia. Menjadikan wanita 

sebagai objek seks bebas atau perempuan yang menjajakan dirinya kepada 

pria mata keranjang. Maka dari itu Allah mensyariatkan perkawinan 

sehingga manusia terbebas dari pergaulan yang menyesatkan dan tidak 

bermoral. Syariat ini bertujuan agar dapat memelihara harkat serta 

martabat manusia supaya tidak terjerumus ke jalan yang salah.
4
 Hal 

tersebut sejalan dengan Firman Allah Swt. dalam QS. Adz-Dzariyat/51: 

49, yaitu: 

ُشَىءٍُخَلَقْنَا كُُلِّ كَُّرُونَُُوَمِنَ ُلَعَلَّكُمُْتَذَ   زَوْجَيِْ

“Dan kami ciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat kebesaran Allah.”.
5
 

Kemudian dikukuhkan lagi dengan sabda Rasulullah Saw., yakni: 

وَاكُ،ُوَالنِّكَاحُُأرَْبَعٌُمِنُْسُنَنُِ 6.ُالْمُرْسَلِيَُْ:ُاَلْْيََاءُ،ُوَالت َّعَطُّرُ،ُوَالسِّ  

“Ada empat hal yang termasuk dalam sunnah Rasul;  malu, 

memakai parfum, melakukan siwak dan menikah.” (HR. At-

Tirmidzi). 
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Jadi menikah dalam hal ini adalah bagian dari cara hidup Nabi, dan 

siapapun yang secara terang-terangan membenci pernikahan, menolak 

fakta bahwa itu disyariatkan, dan kemudian memilih jalan terlarang diluar 

menikah, maka inilah golongan yang selanjutnya tidak dianggap sebagai 

umatnya Nabi Muhammad Saw.
7
 Tidak ada rumah yang dibangun dalam 

Islam yang lebih dicintai Allah daripada pernikahan yang membuat setiap 

hubungan seksual menjadi sah.
8
 

Namun, seperti yang kita ketahui bersama bahwa pernikahan tidak 

akan bertahan selamanya, ada kalanya pernikahan bisa rusak karena 

berbagai alasan. Keadaan ini dipaparkan dalam Pasal 38 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 mengenai Perkawinan, bahwasanya perkawinan 

dapat terputus dikarenakan tiga sebab, yakni kematian, perceraian, dan 

atas putusan pengadilan.
9
 Kendati demikian, Allah tidak melarang hamba-

Nya yang terputus perkawinannya baik karena kematian, perceraian, 

maupun atas putusan pengadilan untuk menikah lagi dengan orang lain 

selama orang yang dinikahinya tidak termasuk dalam orang yang dilarang 

syariat Islam untuk dinikahi, misalnya saudara sepersusuan atau 

perempuan yang belum habis masa iddahnya. Hal ini sejalan dengan 

firman Allah dalam surah Al-Baqarah/2: 235, yaitu: 
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ُُۚعَلِمَُ وَلََُجُنَاحَُعَلَيْكُمُْفِيمَاُعَرَّضْتُمُبِوِۦُمِنُْخِطْبَةُِٱلنِّسَاءُِٓأوَُْأَكْنَنتُمُْفُِِٓأنَفُسِكُمْ
ُتُ وَاعِدُوىُنَُّسِرِّاُإِلََُّٓأَنُتَ قُولُواُ۟قَ وْلًَُمَّعْرُوفاًُُۚوَلََُتَ عْزمُِواُ۟عُقْدَةَُ ُُأنََّكُمُْسَتَذْكُرُونَ هُنَُّوَلََٰكِنُلََّ ٱللَّ
يَ عْلَمُُمَُاُفُِِٓأنَفُسِكُمُْفٱَحْذَرُوهُُُۚوَٱعْلَمُوٓاُ۟أَنَُّ بُُأَجَلَوُۥُُۚوَٱعْلَمُوٓاُ۟أَنَُّٱللََُّ لُغَُٱلْكِتََٰ ُيَ ب ْ ٱلنِّكَاحُِحَتَََّّٰ

َُغَفُورٌُحَلِيمٌُ  ٱللَّ
“Dan tidak berdosa bagimu melamar perempuan-perempuan itu 

menggunakan sindiran atau kamu sembunyikan keinginanmu 

(untuk menikahi mereka) didalam kalbumu. Allah mengetahui 

bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka. Tetapi janganlah 

kamu membuat janji nikah dengan mereka secara sembunyi-

sembunyi, kecuali dengan mengucapkan kata-kata yang ma‟ruf. 

Maka janganlah kamu menetapkan janji nikah sebelum habis masa 

„iddahnya. Dan ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada 

di dalam hatimu;  jadi takutlah pada-Nya. Serta ketahuilah bahwa 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.” (QS. Al-

Baqarah/2: 235).
10

 

Setelah melakukan observasi awal, penulis menemukan terdapat 

masyarakat Kecamatan Amuntai Utara yang berinisial H, pendidikan 

terakhir SMA, berumur 56 tahun yang saat ini bertempat tinggal di Desa 

Pimping Kecamatan Amuntai Utara, menikah dengan saudara perempuan 

dari mendiang istrinya dikarenakan orang tuanya mengharuskan dirinya 

untuk menikah lagi dengan saudara dari mendiang istrinya tadi. 

Padahal pada kenyataannya, di dalam Islam tidak ada keharusan 

seseorang untuk menikah dengan saudara mendiang istrinya. Hukum asal 

perkawinan adalah mubah dan akan menjadi wajib apabila seseorang telah 

memiliki kemauan dan kesanggupan untuk kawin dan jika tidak kawin 

dikhawatirkan dia akan terjerumus ke dalam perzinahan.
11

 Meninggalnya 

                                                           
10
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Kaaffah Learning Center, 2019), 12. 



5 
 

 
 

pasangan tidak membuat seseorang berkewajiban untuk menikahi saudari 

pasangannya. Ketika penulis bertanya mengapa orang tua H mengharuskan 

beliau untuk menikah lagi dengan saudari mendiang istrinya, beliau 

mengatakan bahwa perkawinan tersebut dilakukan sebagai bentuk 

penghormatan terhadap keluarga mendiang istrinya, hal tersebut 

mengakibatkan H dan istrinya sangat sulit untuk menyesuaikan diri pada 

masa awal perkawinan karena perkawinan tersebut bukan berdasarkan 

inisiatif keduanya. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengupas lebih jauh lagi mengenai seperti apa praktik perkawinan 

tersebut serta bagaimana dampak atas terjadinya perkawinan tadi, yang 

mana akan penulis tuangkan dalam skripsi dengan judul “Perkawinan 

Untuk Menghormati Keluarga Mendiang Suami/Istri pada 

Masyarakat Kecamatan Amuntai Utara”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik perkawinan untuk menghormati keluarga mendiang 

suami/istri pada masyarakat Kecamatan Amuntai Utara? 

2. Bagaimana dampak atas terjadinya perkawinan untuk menghormati 

keluarga mendiang suami/istri di masyarakat Kecamatan Amuntai 

Utara? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan adanya penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik perkawinan untuk menghormati 

keluarga mendiang suami/istri pada masyarakat Kecamatan Amuntai 

Utara. 

2. Untuk mengetahui dampak atas terjadinya perkawinan untuk 

menghormati keluarga mendiang suami/istri di masyarakat Kecamatan 

Amuntai Utara. 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Dengan hadirnya penelitian ini, diharapkan berguna untuk: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat serta mampu 

memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu hukum, 

khususnya dalam bidang hukum keluarga terutama yang berhubungan 

dengan perkawinan untuk menghormati keluarga mendiang suami/istri, 

baik bagi penulis ataupun pihak lain yang ingin mengetahui persoalan 

tersebut. 

2. Secara praktis, penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberi 

pemahaman serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi para 

pembaca, praktisi hukum dan masyarakat dalam menambah wawasan 

terlebih bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan permasalahan tersebut. 
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E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dan kesalahpahaman, penulis 

memberikan interpretasi dari judul di atas sebagai berikut: 

1. Perkawinan merupakan suatu akad atau perikatan untuk menghalalkan 

hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka 

mewujudkan kebahagiaan hidup keluarga yang diliputi rasa 

ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang diridhai oleh Allah.
12

 

Perkawinan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perkawinan 

untuk menghormati keluarga mendiang suami/istri, yaitu bentuk 

perkawinan yang terjadi antara seorang laki-laki atau seorang 

perempuan dengan saudara mendiang pasangannya. 

2. Menghormati menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah perbuatan 

yang menandakan rasa khidmat atau takzim; menghargai; menjunjung 

tinggi; mengakui.
13

 Menghormati yang dimaksud di sini adalah 

keharusan menikah dengan adik atau kakak dari mendiang pasangan 

sebagai bentuk penghormatan kepada keluarga mendiang suami/istri 

yang ditinggalkan. 

3. Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala 

keluarga dan beberapa orang yang berkumpul yang selalu menerima 

kekurangan dan kelebihan orang-orang disekitarnya, baik atau buruk 

anggota keluarga tetap tidak mengubah sifat yang ada, mengarahkan 
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baik dan buruk tanpa harus menghakimi.
14

 Keluarga yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah keluarga dari pihak suami/istri yang telah 

meninggal dunia. 

4. Mendiang suami/istri adalah suami atau istri yang telah meninggal 

dunia. 

 

F. Kajian Pustaka 

Setelah menelaah dan mengkaji literatur, penulis menemukan beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Oleh karena 

itu diperlukan studi literatur untuk membedakan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. Penelitian yang membahas masalah terkait, yaitu: 

1. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Reza Nur Fikri 1111044100086 

(2018), Jurusan Hukum Keluarga, Fakultas Syariah dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah dengan judul 

“Pernikahan Turun Ranjang dalam Tradisi Masyarakat Betawi”.
15

 

Penelian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan dan keabsahan 

pernikahan turun ranjang apakah menyimpang atau tidak dari hukum 

Islam yang dilakukan dengan menanyakan pandangan beberapa ulama 

mengenai akibat hukum bagi perkawinan turun ranjang yang dilakukan 

                                                           
14

 Amorisa Wiratri, “Menilik Ulang Arti Keluarga pada Masyarakat Indonesia” 13, no. 1 

(1 Juni 2018), http://ejurnal.kependudukan.lipi.go.id. 
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 Reza Nur Fikri, “Pernikahan Turun Ranjang dalam Masyarakat Betawi” (Skripsi, 

Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2018), 

https://www.google.co.id/url?q=https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/43149/

1/REZA%2520NUR%2520FIKRI-

FSH.pdf&sa=U&ved=2ahUKEwjZkuL3q6z7AhVe1HMBHV4AB8gQFnoECAUQAg&usg=AOv

Vaw0gZRMBv1he63O343o860QL. 
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pada masyarakat Betawi terdahulu. Berbeda dengan penelitian yang 

akan diteliti penulis karena penulis memfokuskan penelitian kepada 

bagaimana praktik dan latar belakang perkawinan yang dilaksanakan 

untuk menghormti keluarga mendiang suami atau istri dengan subjek 

“pelaku” perkawinan tersebut dan mengetahui dampak apa yang 

ditimbulkan karenanya. 

2. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Adji Fajar Shidiq 1721010001 

(2020), Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari‟ah, Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan judul “Faktor-faktor 

Pendukung Keharmonisan Rumah Tangga dalam Pernikahan Turun 

Ranjang (Studi Kasus di Desa Kelapa Tujuh Kecamatan Kotabumi 

Selatan, Kabupaten Lampung Utara)”.
16

 Penelitian yang ditulis oleh 

Adji Fajar Shidiq ini lebih berfokus kepada faktor-faktor apa saja yang 

mendukung keharmonisan rumah tangga perkawinan turun ranjang, 

sehingga ia menelaah seluruh faktor yang kiranya dapat mempengaruhi 

keharmonisan rumah tangga sebab perkawinan turun ranjang yang 

terjadi pada masyarakat Kelapa Tujuh terjadi karena keluarga 

mendiang istri tidak mau anak-anak mereka diurus oleh wanita lain, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis fokus kepada 

                                                           
16

 Adji Fajar Shidiq, “Faktor-faktor Pendukung Keharmonisan Rumah Tangga dalam 

Tradisi Masyarakat Betawi” (Skripsi, Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2022), 

https://www.google.co.id/url?q=http://repository.radenintan.ac.id/17074/1/SKRIPSI%252012.pdf

&sa=U&ved=2ahUKEwjZkuL3q6z7AhVe1HMBHV4AB8gQFnoECAkQAg&usg=AOvVaw1TV

mO6CvjI5Opnlc8rC1O8. 
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bagaimana praktik dan latar belakang perkawinan yang terjadi karena 

diharuskan oleh orang tua serta dampak atas perkawinan tersebut.  

3. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Abdul Fatta 10100117073 (2020), 

Program Studi Hukum Keluarga Islam Jurusan Peradilan, Fakultas 

Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 

dengan judul “Tinjauan Hukum Islam tentang Pernikahan Turun 

Ranjang Dalam Tradisi Masyarakat Galesong”.
17

 Penelitian yang 

ditulis oleh Abdul Fatta meneliti mengenai bagaimana status hukum 

perkawinan turun ranjang dalam tradisi masyarakat Galesong, apakah 

syarat-syarat dan ketentuan-ketentuannya telah terpenuhi baik 

berdasarkan hukum Islam maupun Undang-Undang, berbeda dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan yang menitikberatkan 

permasalahan mengenai praktik, latar belakang, serta dampak 

perkawinan yang dilakukan untuk menghormati keluarga mendiang 

suami/istri di Kecamatan Amuntai Utara. 

4. Jurnal Madania yang ditulis oleh A. Kumedi Ja‟far, Gandhi Liyorba 

Indra, Linda Firdawaty, and Rohmadi (2020), vol. 24, no. 2 dengan 

judul “Turun Ranjang Marriage In Interdisciplinary Perspective: A 

Study on The Community of West Java and Lampung”.
18

 Penelitian ini 

                                                           
17

 Abdul Fatta, “Tinjauan Hukum Islam tentang Pernikahan Turun Ranjang dalam Tradisi 

Masyarakat Galesong” (Skripsi, Makassar, UIN Alauddin Makassar, 2021), 

https://www.google.co.id/url?q=http://repositori.uinalauddin.ac.id/18437/1/ABDUL%2520FATT

A.pdf&sa=U&ved=2ahUKEwjZkuL3q6z7AhVe1HMBHV4AB8gQFnoECAcQAg&usg=AOvVa

w0gojpnY6c1Z7y7ha4KoITT. 
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 A. Kumedi Ja‟far dkk., “Turun Ranjang Marriage in Interdisciplinary Perspective: A 

Study on The Community of West Java and Lampung” 24, no. 2 (2020), 

https://www.google.co.id/url?q=https://ejournal.iainbengkulu.ac.id/index.php/madania/article/dow
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menekankan kepada bagaimana kedudukan perkawinan turun ranjang 

serta pandangan hukum Islam yang ditinjau dari segi psikologis, 

sosiologis, dan ekonomi terhadap perkawinan tersebut. Berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan penulis karena penulis lebih 

menfokuskan penelitian ini kepada bagaimana praktik dan latar 

belakang perkawinan yang dilakukan atas keharusan orang tua 

mempelai pria atau mempelai wanita serta bagaimana dampak atas 

perkawinan tersebut. 

5. Jurnal Hukum Volkgeist yang ditulis oleh La Ode Haniru (2017), vol. 

1, no. 2, dengan judul “Tinjauan Yuridis Pelaksanaan Perkawinan 

Walian Tondo (Turun Ranjang) Berdasarkan Hukum Adat Kulisusu 

Utara Kabupaten Buton Utara  (Studi Desa Waode Buri Kec. Kulisusu 

Utara Kab. Buton Utara)”.
19

 Jurnal ini menelaah mengenai 

perkawinan turun ranjang yang ditinjau secara yuridis berdasarkan 

hukum adat di Desa Waode kemudian mencari tahu faktor apa saja 

yang mempengaruhi terjadinya perkawinan Walian Tondo di Desa 

Waode Buri, berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 

meneliti terkait dampak yang diperoleh akibat terjadinya perkawinan 

untuk menghormati mendiang suami atau istri di Kecamatan Amuntai 

                                                                                                                                                               
nload/3894/2942&sa=U&ved=2ahUKEwjZkuL3q6z7AhVe1HMBHV4AB8gQFnoECAYQAg&u

sg=AOvVaw1EGnONH-IskjDalhxirenR. 

 
19

 La Ode Haniru, “Tinjauan Yuridis Pelaksanaan Perkawinan Walian Tondo (Turun 

Ranjang) Berdasarkan Hukum Adat Kulisusu Utara Kabupaten Buton Utara  (Studi Desa Waode 

Buri Kec. Kulisusu Utara Kab. Buton Utara)” 1, no. 2 (2 April 2017), 

https://www.google.co.id/url?q=https://media.neliti.com/media/publications/276824-tinjauan-

yuridis-pelakasanaan-perkawinan-

c7bbb41b.pdf&sa=U&ved=2ahUKEwjHl9uurqz7AhX54HMBHfh6Al8QFnoECAQQAg&usg=A

OvVaw2wYgaD9Ojj2YESUsVKfsHh. 
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Utara atas dasar sebagai penghormatan bagi keluarga mendiang 

pasangan. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan memiliki peranan yang amat penting bagi 

sebuah karya ilmiah untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi 

ataupun materi skripsi ini yang disusun dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah 

masalah yang diangkat, rumusan masalah berisi pokok masalah yang 

dimaksud yakni terkait dengan praktik perkawinan untuk menghormati 

keluarga mendiang suami/istri serta dampaknya pada masyarakat Amuntai 

Utara, tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana praktik serta dampak 

perkawinan tersebut, signifikansi penelitian memuat tentang manfaat dari 

dilakukannya penelitian mengenai perkawinan ini, definisi operasional 

mendefinisikan mengenai makna karakteristik operasional agar tidak 

terjadi kekeliruan penafsiran, kajian pustaka memberi gambaran perbedaan 

dan persamaan penelitian penulis dengan penelitian lain terkait masalah 

serupa, serta sistematika penulisan yaitu uraian secara sistematis mengenai 

bagian-bagian yang disusun secara naratif dalam suatu bahasan. 

BAB II Landasan Teori. Bab ini memaparkan mengenai kajian 

umun tentang perkawinan yang berhubungan dengan masalah yang 

dianalisis, yaitu pengertian perkawinan, rukun dan syarat perkawinan, 
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tujuan perkawinan, perkawinan yang diharamkan, larangan perkawinan, 

hak dan kewajiban suami istri, putusnya perkawinan, memaparkan tentang 

adat dalam sistem hukum Islam, serta keharmonisan dalam rumah tangga. 

BAB III Metode Penelitian. Pada bagian ini diuraikan mengenai 

jenis penelitian yaitu penelitian hukum empiris, pendekatan penelitian 

yaitu pendekatan kualitatif, lokasi penelitian; Kecamatan Amuntai Utara, 

subjek dan objek penelitian, pemaparan data dan sumber data, setelah itu 

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, terakhir tentang 

bagaimana teknik pengumpulan dan analisis data penelitian. 

BAB IV Penyajian dan Analisis Data. Berisi tentang deskripsi 

kasus perkawinan untuk menghormati keluarga mendiang suami/istri, hasil 

wawancara dengan para informan terkait bagaimana praktik dan dampak 

atas perkawinan tersebut serta analisis data berupa hasil wawancara yang 

dirancang menjadi sebuah data.  

BAB V Penutup, yang berisi simpulan dari hasil penelitian dan 

saran-saran.




